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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan melibatkan 180 responden individu dewasa
awal berusia 18-40 tahun yang sedang menjalani
hubungan pernikahan dan pernah melakukan
perselingkuhan, yang dipilih melalui teknik voluntary
response sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan Experiences in Close Relationships-
Revised (ECR-R) untuk mengukur kelekatan,
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) untuk mengukur
harga diri, dan Infidelity Scale (IS) untuk mengukur
perselingkuhan. Data dianalisis menggunakan
analisis mediasi dengan bantuan aplikasi Jamovi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelekatan cemas
berpengaruh positif, sedangkan kelekatan
menghindar ~ berpengaruh  negatif  terhadap
perselingkuhan. Harga diri terbukti memediasi secara
parsial hubungan antara kelekatan cemas dan
perselingkuhan (p = 0,032), namun tidak terbukti
memediasi hubungan antara kelekatan menghindar
dan perselingkuhan (p = 0,131). Temuan ini
menunjukkan bahwa harga diri merupakan salah satu
mekanisme  psikologis yang relevan dalam
menjelaskan hubungan antara kelekatan cemas dan
perselingkuhan, namun tidak berlaku universal untuk
seluruh dimensi kelekatan tidak aman.

PENDAHULUAN
Perselingkuhan merupakan salah satu isu serius dalam hubungan pernikahan karena
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berdampak langsung terhadap stabilitas rumah tangga dan kesejahteraan psikologis pasangan.
Penelitian lintas budaya pada 160 budaya menunjukkan bahwa perselingkuhan menjadi alasan
paling umum terjadinya perpisahan (Rokach & Chan, 2023), dan hal ini sejalan dengan temuan
Mahmood dan Najeeb (2013) bahwa perselingkuhan menjadi faktor signifikan dalam keretakan
pernikahan. Di Indonesia, Badan Pusat Statistik (2025) mencatat 394.608 kasus perceraian pada
tahun 2024, didominasi oleh dewasa awal usia 30-40 tahun, dengan 1.005 kasus di antaranya
secara eksplisit disebabkan oleh perselingkuhan.

Meskipun perselingkuhan sering dibahas dalam konteks sosial dan moral, aspek
psikologisnya, khususnya pada dewasa awal yang berada pada tahap penyesuaian emosional dan
pernikahan awal, masih belum banyak diteliti. Survei awal terhadap 42 responden menunjukkan
bahwa 57,1% mengaku pernah melakukan perselingkuhan, dan dari kelompok tersebut 87,5%
berada pada rentang usia dewasa awal, memperkuat alasan penelitian ini memfokuskan kajiannya
pada kelompok usia tersebut. Temuan ini konsisten dengan Beltran-Morillas dkk. (2023) yang
melaporkan lebih dari 60% kasus perselingkuhan terjadi pada individu usia remaja hingga dewasa
awal.

Dampak psikologis perselingkuhan bagi korban terbukti signifikan, mulai dari stres,
trauma, gejala somatik seperti insomnia, hingga keinginan bunuh diri (Rokach & Chan, 2023).
Penelitian Beltran-Morillas, dkk (2023) pada 301 individu di Spanyol menemukan peningkatan
emosi negatif seperti rasa bersalah, marah, dan kecewa pada korban perselingkuhan. Studi
internasional turut melaporkan bahwa 45,2% korban mengalami gejala PTSD (Roos dkk., 2019)
dan 63% korban perempuan melaporkan dampak pada kesehatan fisik dan mental (Naz & Usman,
2019), sementara Chacko dan Akshaya (2024) menemukan tingkat depresi dan kecemasan yang
lebih tinggi pada korban. Di Indonesia, Tauy dan Perez (2023) mencatat bahwa 93,21% korban
perselingkuhan menunjukkan gejala PTSD disertai depresi, kecemasan, dan stres berat.

Berdasarkan definisi Drigotas, dkk (1999) perselingkuhan merupakan pelanggaran
terhadap norma hubungan yang mengatur eksklusivitas interaksi dengan orang lain, sehingga tidak
hanya dapat dipahami sebagai perilaku, tetapi juga sebagai fenomena yang berkaitan erat dengan
faktor psikologis. Salah satu faktor yang banyak disorot adalah kelekatan dewasa, yang dipahami
melalui dua dimensi utama yaitu cemas (anxiety) dan menghindar (avoidance) (Fraley & Shaver,
2000). Individu dengan kelekatan aman cenderung memiliki hubungan yang stabil dan tidak
terdorong mencari hubungan lain (Charisse dkk., 2014), sedangkan individu dengan kelekatan
tidak aman lebih rentan mengalami ketidakpuasan relasional dan ketidakstabilan emosional yang
mendorong pencarian pemenuhan kebutuhan emosional di luar hubungan utama (Ghiasi dkk.,
2024).

Selain memengaruhi perilaku dalam hubungan romantis, kelekatan juga membentuk model
diri (self-model) individu, yaitu keyakinan mengenai apakah dirinya layak dicintai dan diterima
oleh orang lain (Bartholomew, 1997), yang pada gilirannya berperan dalam pembentukan harga
diri (Brennan & Morris, 1997; Litvinenko, 2020). Goswami dan Bhambri (2024) menunjukkan
bahwa kelekatan cemas dan menghindar berhubungan dengan harga diri yang lebih rendah,
terutama saat individu menghadapi konflik atau kurangnya validasi emosional. Individu dengan
harga diri rendah cenderung memaknai pengalaman negatif dalam hubungan sebagai bukti bahwa
dirinya tidak layak dicintai (Rokach & Philibert-ligniéres, 2015) yang memicu rasa malu, ketakutan
akan penolakan, serta kekosongan emosional, sehingga mendorong pencarian validasi dari pihak
lain (Atapour dkk., 2021) sebuah proses yang sejalan dengan Sociometer Theory (Leary &
Baumeister, 2000).

Sejumlah penelitian telah mengonfirmasi hubungan antara kelekatan tidak aman dengan
kecenderungan perselingkuhan (Charisse dkk., 2014; Fish dkk., 2012; Ghiasi dkk., 2024; Russell
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dkk., 2013), serta hubungan antara harga diri dan intensi berselingkuh (Eaves & Robertson-Smith,
2007; Hidayasha & Surjaningrum, 2022; Zeigler-Hill dkk., 2012). Namun, penelitian — penelitian
tersebut umumnya masih mengkaji kelekatan, harga diri, dan perselingkuhan secara parsial,
sehingga belum banyak yang menguji peran harga diri sebagai variabel mediasi dalam pengaruh
antara kelekatan dewasa dan perselingkuhan. Padahal, secara teoritis kelekatan membentuk model
diri yang memengaruhi pengalaman harga diri dalam hubungan romantis, sehingga harga diri
diduga menjadi salah satu mekanisme psikologis yang menjelaskan hubungan antara kedua
variabel tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji peran harga diri sebagai
variabel mediasi dalam pengaruh antara kelekatan dewasa dan perselingkuhan pada individu
dewasa awal.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis mediasi untuk
menguji pengaruh kelekatan dewasa terhadap perselingkuhan dengan harga diri sebagai variabel
mediator. Variabel penelitian terdiri atas kecenderungan perselingkuhan sebagai variabel terikat
(YY), kelekatan cemas dan menghindar sebagai variabel bebas (X), dan harga diri sebagai variabel
mediasi (M).
Partisipan

Populasi penelitian adalah individu dewasa awal berusia 18-40 tahun yang sedang atau
pernah menjalani hubungan pernikahan dan pernah melakukan perselingkuhan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling jenis voluntary response sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel di mana calon anggota populasi diundang untuk berpartisipasi
dalam penelitian dan secara sukarela memilih untuk menjadi responden (Stratton, 2023). Teknik
voluntary response sampling dipilih karena topik perselingkuhan bersifat sensitif, sehingga
responden berpartisipasi secara sukarela melalui kuesioner daring sesuai kriteria inklusi yang telah
ditentukan. Penelitian ini memperoleh sebanyak 180 responden yang memenuhi kriteria penelitian.
Instrumen Penelitian

Kecenderungan perselingkuhan diukur menggunakan Infidelity Scale (IS) yang
dikembangkan oleh Drigotas, Safstrom, dan Gentilia (1999), terdiri atas 11 aitem favorable yang
menggambarkan bentuk-bentuk keterlibatan emosional maupun fisik dengan pihak ketiga di luar
hubungan utama (o = 0,879). Skala ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti
melalui prosedur forward translation dan back translation.

Kelekatan diukur menggunakan skala Experiences in Close Relationships-Revised (Fraley
dkk., 2000) versi adaptasi bahasa Indonesia dari Departemen Psikiatri Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia, yang mengukur dua dimensi yaitu kelekatan cemas dan kelekatan
menghindar. Skala awal terdiri atas 36 aitem (o kelekatan cemas = 0,917; a kelekatan menghindar
= 0,934), namun setelah dilakukan CFA, sembilan aitem digugurkan karena memiliki factor
loading di bawah 0,40, sehingga aitem yang dipertahankan dinyatakan valid untuk mengukur
konstruk kelekatan.

Harga diri diukur menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale versi adaptasi bahasa
Indonesia oleh Alwi dan Razak (2022), terdiri atas 8 aitem bersifat unidimensional dengan 5 aitem
favorable dan 3 aitem unfavorable (a. = 0,931).

Ketiga instrumen telah melalui uji validitas isi menggunakan Aiken's V (0,813-0,938 oleh
empat expert judgement), uji daya diskriminasi aitem (i > 0,30), dan uji validitas konstruk melalui
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Confirmatory Factor Analysis (CFA) menggunakan aplikasi Jamovi, sehingga seluruh aitem
dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui dua tahap. Pertama, analisis deskriptif digunakan untuk
memperoleh gambaran umum skor variabel penelitian (mean, standar deviasi, nilai minimum dan
maksimum), serta pengkategorian tingkat variabel (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan norma (M
+ 1SD) (Azwar, 2012). Kedua, sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi yang meliputi
uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas berdasarkan nilai
tolerance dan VIF, serta uji heteroskedastisitas.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan aplikasi Jamovi melalui analisis mediasi
(Mediation Models) untuk menguji pengaruh langsung kelekatan terhadap perselingkuhan serta
pengaruh tidak langsung melalui harga diri sebagai mediator (Hayes & Preacher, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan 180 responden individu dewasa awal berusia 18—40 tahun yang
sedang atau pernah menjalani hubungan pernikahan dan pernah melakukan perselingkuhan.
Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 100 orang (55,56%),
sedangkan laki-laki berjumlah 80 orang (44,44%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berada
pada rentang 28—32 tahun sebanyak 96 orang (53,33%), diikuti rentang usia 23—-27 tahun sebanyak
47 orang (26,11%), rentang usia 33-37 tahun sebanyak 28 orang (15,55%), rentang usia 38—40
tahun sebanyak 8 orang (4,44%), dan proporsi terendah pada rentang usia 18-22 tahun sebanyak 1
orang (0,55%). Berdasarkan domisili, responden tersebar di berbagai wilayah Indonesia, dengan
proporsi terbanyak berasal dari Jakarta (16,11%), Bandung (12,77%), dan Makassar (7,77%),
sedangkan sisanya tersebar di berbagai kota lain.

Hasil analisis deskriptif terhadap keempat variabel penelitian menunjukkan bahwa skor
kelekatan dimensi cemas berkisar antara 15-105 (M = 60; SD = 15), skor kelekatan dimensi
menghindar berkisar antara 12-84 (M = 48; SD = 12), skor harga diri berkisar antara 8-32 (M =
16; SD = 4), dan skor kecenderungan perselingkuhan berkisar antara 0-80 (M = 40; SD = 13,33).
Secara umum, keempat variabel penelitian menunjukkan kategori dominan yang berbeda, yaitu
kelekatan cemas berada pada kategori tinggi (62,77%), kelekatan menghindar pada kategori rendah
(50,55%), harga diri pada kategori rendah (61,11%), dan kecenderungan perselingkuhan pada
kategori tinggi (65%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kelekatan
cemas dan kecenderungan perselingkuhan yang tinggi, serta kelekatan menghindar dan harga diri
yang rendah.

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas, heteroskedastisitas, dan
multikolinearitas. Hasil uji normalitas terhadap residual model regresi menunjukkan bahwa uji
Kolmogorov-Smirnov mengindikasikan residual terdistribusi normal (p = 0,66). Hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan hasil yang bervariasi, yaitu uji Breusch-Pagan mengindikasikan
adanya heteroskedastisitas (p < 0,001), sedangkan uji Goldfeld-Quandt (p = 0,997) dan Harrison-
McCabe (p = 0,998) tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Hasil uji multikolinearitas
menunjukkan nilai VIF sebesar 2,31 (kelekatan cemas), 2,28 (kelekatan menghindar), dan 1,03
(harga diri), dengan nilai tolerance masing-masing 0,443, 0,439, dan 0,974, yang seluruhnya
berada dalam batas aman (VIF < 10; tolerance > 0,10), sehingga tidak terjadi multikolinearitas
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Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui peran harga diri sebagai mediator dalam
pengaruh antara kelekatan dewasa (dimensi cemas dan menghindar) dan perselingkuhan.

Dimensi Effect Estimate Cl 95% p

Cemas Indirect 0,0351 [0,0006, 0,0696] | 0,046
Direct 0,1798 [0,0901, 0,2695] | < 0,001
Total 0,2149 [0,1210, 0,3088] | < 0,001

Hasil analisis pada dimensi kelekatan cemas menunjukkan bahwa efek tidak langsung (indirect
effect) terhadap perselingkuhan melalui harga diri bersifat signifikan (estimate = 0,0351; p = 0,046;
95% CI [0,0006, 0,0696]). Efek langsung (direct effect) kelekatan cemas terhadap kecenderungan
perselingkuhan juga tetap signifikan setelah harga diri dikontrol (estimate = 0,1798; p < 0,001),
dengan total pengaruh sebesar estimate = 0,2149 (p < 0,001). Signifikansi pada efek indirect
maupun direct ini menunjukkan bahwa harga diri berperan sebagai mediator parsial (partial
mediation) dalam hubungan antara kelekatan cemas dan perselingkuhan, di mana sebagian
pengaruh kelekatan cemas terhadap kecenderungan perselingkuhan berjalan melalui penurunan
harga diri, sementara sebagian besar pengaruh lainnya tetap berjalan secara langsung.

Dimensi Effect Estimate Cl 95% p

Menghindar Indirect -0,0269 [-0,0619, 0,0080] 0,131
Direct -0,1546 [-0,2452, -0,0639] | <0,001
Total -0,1815 [-0,2775, -0,0855] | < 0,001

Pada dimensi kelekatan menghindar, efek tidak langsung terhadap kecenderungan perselingkuhan
melalui harga diri tidak signifikan (estimate = -0,0269; p = 0,131; 95% CI [-0,0619, 0,0080]),
ditunjukkan oleh confidence interval yang melewati angka nol. Namun demikian, efek langsung
kelekatan menghindar terhadap kecenderungan perselingkuhan tetap signifikan (estimate = -
0,1546; p < 0,001), dengan total pengaruh sebesar estimate = -0,1815 (p < 0,001). Hasil ini
menunjukkan bahwa harga diri tidak terbukti memediasi hubungan antara kelekatan menghindar
dan kecenderungan perselingkuhan, sehingga pengaruh kelekatan menghindar terhadap
kecenderungan perselingkuhan berjalan secara langsung tanpa melalui mekanisme harga diri.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi kelekatan cemas berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kecenderungan perselingkuhan, baik secara total maupun langsung setelah harga
diri dikontrol (p < 0,001). Sebaliknya, dimensi kelekatan menghindar berpengaruh signifikan
namun negatif terhadap kecenderungan perselingkuhan (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan
bahwa kedua dimensi kelekatan tidak aman memiliki arah hubungan yang berlawanan terhadap
kecenderungan perselingkuhan dimana dimensi cemas meningkatkan risiko, sedangkan dimensi
menghindar justru menurunkannya.

Pengaruh positif kelekatan cemas dapat dijelaskan melalui karakteristik individu dengan
kelekatan cemas yang memiliki ketakutan tinggi terhadap penolakan, kebutuhan besar akan
kedekatan emosional, dan ketergantungan pada penerimaan pasangan untuk memperoleh rasa
aman (Fraley & Shaver, 2000). Model diri yang negatif pada individu ini (Bartholomew, 1997)
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membuat mereka rentan mencari validasi dari luar hubungan ketika kebutuhan emosional tidak
terpenuhi atau hubungan diwarnai konflik, sebagaimana ditemukan oleh Fish, dkk (2012) bahwa
pengalaman pengabaian mendorong individu berkelekatan cemas mencari kedekatan emosional
dengan orang lain. Temuan ini konsisten dengan Russell, dkk (2013) yang menemukan kelekatan
cemas sebagai prediktor signifikan perselingkuhan pada pasangan menikah.

Berbeda dengan itu, kelekatan menghindar dalam penelitian ini justru berhubungan negatif
dengan perselingkuhan, berlawanan dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang
melaporkan hubungan positif, seperti DeWall, dkk (2011). Namun demikian, temuan ini sejalan
dengan Russell, dkk (2013) yang menemukan bahwa pada pasangan menikah, penghindaran justru
berhubungan dengan kecenderungan perselingkuhan yang lebih rendah, berbeda dari pola pada
pasangan berpacaran. Karakteristik dasar individu berkelekatan menghindar yang cenderung
menjaga jarak emosional dan menekan kebutuhan kedekatan (Fraley & Shaver, 2000) dapat
menjelaskan pola ini, dimana jika perselingkuhan dipahami sebagai bentuk pembentukan
kedekatan emosional dengan pihak ketiga, kecenderungan menghindari keintiman justru dapat
mengurangi peluang keterlibatan dalam perselingkuhan. Penjelasan ini tetap bersifat tentatif
mengingat sebagian besar literatur menunjukkan arah hubungan yang berbeda.

Pada pengujian mediasi, harga diri terbukti memediasi secara signifikan pengaruh
kelekatan cemas terhadap perselingkuhan (B =0,0377; p=0,032; 95% CI1[0,0032, 0,0721]), namun
pengaruh langsungnya tetap signifikan setelah harga diri dikontrol (B = 0,1863; p < 0,001),
sehingga mediasi bersifat parsial. Individu dengan kelekatan cemas memiliki model diri negatif
(Bartholomew, 1997) yang membuat harga dirinya lebih rentan dipengaruhi oleh kualitas
hubungan romantis, hal ini didukung oleh meta-analisis Hao dan Wilkinson (2014) serta temuan
Goswami dan Bhambri (2024) bahwa kelekatan cemas menjadi prediktor lebih kuat terhadap
rendahnya harga diri dibanding kelekatan menghindar.

Sejalan dengan Sociometer Theory (Leary & Baumeister, 2000), harga diri rendah membuat
individu lebih sensitif terhadap penolakan dan lebih membutuhkan validasi (Heatherton & Polivy,
1991), serta merasa kurang terhubung dengan pasangan ketika merasa kurang dipahami atau
dihargai (Knee dkk., 2008). Murray, dkk (2006) menjelaskan bahwa kondisi ini menciptakan
kebutuhan besar untuk diterima, sekaligus keraguan terhadap nilai diri dalam hubungan, sehingga
mendorong individu mencari peneguhan nilai diri melalui hubungan di luar pasangan (Fish dkk.,
2012). Meski demikian, sifat mediasi yang parsial menunjukkan bahwa kebutuhan tinggi akan
kedekatan emosional dan sensitivitas terhadap perubahan hubungan pada individu berkelekatan
cemas turut mendorong perselingkuhan secara langsung, terlepas dari tingkat harga dirinya.

Sebaliknya, harga diri tidak terbukti memediasi hubungan antara kelekatan menghindar dan
perselingkuhan (p = -0,0269; p = 0,131; 95% CI [-0,0619, 0,0080]). Individu dengan kelekatan
menghindar cenderung tidak menggantungkan evaluasi dirinya pada penerimaan pasangan (Fraley
& Shaver, 2000), melainkan mendasarkan rasa berharga pada kemandirian dan kompetensi diri
(Brennan & Morris, 1997), sehingga hubungan antara kelekatan menghindar dan perselingkuhan
dalam penelitian ini kemungkinan dijelaskan oleh mekanisme psikologis lain di luar harga diri.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa harga diri bukan mediator yang
berlaku universal untuk seluruh dimensi kelekatan tidak aman. Harga diri lebih relevan
menjelaskan hubungan antara kelekatan cemas dan perselingkuhan, karena karakteristik kelekatan
cemas erat kaitannya dengan kebutuhan akan penerimaan dan validasi dari orang lain, sementara
pada dimensi menghindar, hubungan dengan perselingkuhan tampaknya berlangsung melalui jalur
psikologis lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa kelekatan dewasa berperan penting dalam menjelaskan
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kecenderungan perselingkuhan pada individu dewasa awal, meskipun dengan arah yang berbeda
antar dimensi. Kelekatan cemas berpengaruh positif terhadap perselingkuhan, sedangkan kelekatan
menghindar justru berpengaruh negatif. Harga diri terbukti memediasi secara parsial hubungan
antara kelekatan cemas dan perselingkuhan, namun tidak terbukti memediasi hubungan antara
kelekatan menghindar dan perselingkuhan. Temuan ini menegaskan bahwa harga diri merupakan
salah satu mekanisme psikologis yang relevan, tetapi tidak berlaku universal untuk seluruh dimensi
kelekatan tidak aman.

Individu dengan kecenderungan kelekatan cemas disarankan untuk membangun sumber
harga diri yang tidak sepenuhnya bergantung pada validasi pasangan, sementara pasangan
disarankan untuk lebih peka terhadap kebutuhan afeksi satu sama lain guna mengurangi risiko
perselingkuhan. Bagi praktisi atau konselor pernikahan, penguatan harga diri dapat menjadi salah
satu sasaran intervensi bagi pasangan dengan kelekatan cemas, meskipun perlu diimbangi dengan
penanganan mekanisme lain mengingat mediasi yang ditemukan bersifat parsial. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel mediator lain yang lebih relevan bagi
dimensi kelekatan menghindar, serta memperluas karakteristik sampel agar hasil penelitian lebih
representatif.
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